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Abstract — The purpose of this study is to examine the effectiveness of learning the guided inquiry
model with interactive nultimedia toward mastery of concept physics students. The study involved 68
students who were divided into two groups, the experifiihtal group and control group. The research
instrument used a mastery @concept physics students. Data were analyzed by using normalized gain
scores. The result showed an increase in mastery of concept physics gggboth groups but experimental
have the high increase more than control group. The result indicate that the guided inquiry learning
with interactive multimedia is effective in enhancing mastery of concept physics students.
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PENDAHULUAN
Belajar fisika pada jenjang SMA

bertujuan agar peserta didik mampu menguasai

konsep-konsep fisika dan saling

keterakitannya, serta mampu menggunakan
metode ilmiah berlandaskan sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya (Mundilarto, 2002). Sehingga
dalam beaar Fisika peserta didik dibekali
sejumlah pemahaman dan kemampuan yang

diprasyaratkan untuk memasuki jenjang
pendidikan  yang lebih  tinggi  serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu mata pelajaran fisika
dianggap penting diajarkan pada sekolah
menengah.
Fisika merupakan ilmu yang

berkarakteristik kompleks, rumit, dan berkaitan
erat dengan kehidupan nyata. Kajian ilmu
Fisika juga berhubungan dengan struktur
penyusun materi yang dideskripsikan secara
kualitatif (bagaimana) dan kuantitatif (berapa,
berupa persamaan), mulai dari materi skala
yang paling besar (makro) hingga skala yang
paling kecil (Jati, 2007). Oleh karena itu,
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dengan sifatnya yang sangat kompleks, fisika
sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit
dipahami karena penerapan rumus-rumus ke
dalam soal bukanlah hal yang mudah (Sirait,
2012).

Samudra (2014) Jum mengungkapkan
kesulitan peserta didik dalam mempelajari
Fisika disebabkan oleh materi Fisika yang padat
dan tidak kontekstual. Konsekuensinya adalah
banyak peserta didik yang
menghafalkan konsep-konsep dan rumus-
rumus Fisika tanpa mendalami makna fisisnya

mencoba

(Hammer, 1994). Peserta didik hanya mampu
menggunakan rumus-rumus dalan@sika untuk
mendapatkan hasil namun tidak dapat
memahami makna di balik penggunaan rumus
tersebut. Akibatnya, mereka tidak memiliki
pemahaman materi Fisika yang baik. Hal
tersebut kemudian berdampak pada penguasaan
konsep Fisika.

Anderson & Krathwol (2001)
menyatakan bahwa konsep merupakan jenis
pengetahuan yang tersusun atas keterkaitan
antara unsur-unsur dasar sehingga terbentuk
struktur yang lebih besar yang memungkinkan
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mereka untuk berfungsi bersama-sama. Konsep
merupakan dasar bagi proses mental yang lebih
tinggi prinsip dan
generalisasi.

untuk  merumuskan

Pembelajaran berdasarkan metode ilmiah

dapat mengembangkan  penalaran dan
keterampilan ilmiah peserta didik (Wenning,
2011). Salah satu model pembelajaran yang
yang didasarkan metode ilmiah adalah model
Melalui
pembelajaran ini peserta didik dihadapkan pada

aktivitas ilmiah, seperti terampil

inkuiri terbimbing. model
dalam

mengamati, mengukur, mengklasifikasi,
menarik kesimpulaﬁdan mengkomunikasikan
temuan, schingga dapat disimpulkan bahwa
model inkuiri

pembelajaran dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Lederman & Antink, 2010).

Seiring dengan perkembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
begitu pesat, maka selain model pembelajaran
yang berinovasi, perlu ada juga inovasi pada
media pembelajaran, baik itu media riil ataupun
media trak. Menurut Finkelstein et. al.,
(2005),bahwa komputer dapat digunakan untuk
menunjang pelaksanaan praktikum fisika,
sehingga komputer dapat digunakan dalam

proses pembelajaran fisika. Salah satu bentuk

pemanfaatan teknologi komputer dalam
pembelajaran  fisika adalah  penggunaan
multimedia interaktif.

Penggunaan media dalam proses

pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri karena
media hanya digunakan sebagai alat bantu,
sehingga media pembelajaran harus diiringi
dengan yang tepat.
penelitian ini akan digunakan model inkuiri
terbimbing berbantuan multimedia interaktif.

suatu  model Dalam

Beberapa penelitian tentang pengaruh dari
kolaborasi model pembelajaran dan multimedia
interaktif, di anfgganya Wahyudin (2010), yang
bahwa
pembelajaran  inkuiri terbimbing dengan
berbantuan multimedia dapat meningkatkan

menemukan penerapan  metode

147

Volume 3 No.2, Desember 2017

minat dan pemahaman peserta diib, Husein
(2015) yang menunjukkan bahwa multimedia
interaktif pembelajaran  fisika
berpengaruh pada penguasaan konsep fisika
peserta didik, scrtaﬁunawan (2013, 2016)
menemukan bahwa model virtual laboratory

dalam

fisika dapat meningkatkan penguasaan konsep
mahasiswa dan meningkatkan keterampilan
generik sains calon guru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen
dengan tujuan untuk menguji pengaruh
perlakuan tertentu terhadap variabel-variabel
yang diteliti yang

dikendalikan. Dalam penelitian ini model

serta dalam kondisi

inkuiri terbimbing berbantuan multimedia
interaktif merupakan variabel bebas,
penguasaan konsep fisika merupakan variabel

dan

terikat.

Peneﬁian dilaksanakan di SMAN 5
Mataram tahun ajaran 2017/2018. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X
MIPA SMAN 5 Mataram berjumlah 187
peserta didik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random  sampling.
Sampel sebanyak 2 kelas yakni kelas X MIPA
1 berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol dan
kelas X MIPA 2 berjumlah 35 siswa sebagai

kelas gksperimen.
p

enelitian ini menggunakan pretest-
posttest  control  group  design. Kelas

eksperimen melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan multimedia interaktif, sedangkan
kelas kontrol melakukan pembelajaran secara
konvensional. Data penguasaan konsep fisika,
diperoleh sebelum dan sesudah perlakuan. Tes
penguasaan konsep diberikan diawal dengan
alasan untuk melihat kemampuan awal peserta
didik, dan diberikan diakhir untuk melihat
seberapa besar peningkatan penguasaan konsep

mereka.
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Pengumpulan data penguasaan konsep
menggunakan instrumen penguasaan konsep
fisika yang berbentuk pilihan ganda sebanyak
22 soal dengan lima alternatif pilihan jawaban.
Penguasaan konsep fisika ygg dimaksud
adalah konsep-konsep pada materi besaran
fisika dan pengukuran. Sub materi yang akan
diteliti adalah besaran dan satuan, besaran
pokok dan besaran turunan, dimensi satuan,
notasi ilmiah, angka penting, pengukuran.

Penyusunan  instrumen
konsep tersebut mengikuti ranah kognitif yang

penguasaan

sesuai dengan
Andersoon, yaitu dari ranah kognitif Cl
(mengingat), Cc2 (memahami), C3
(menecrapkan), C4 C5
(menilai), dan C6 (menciptakan). Sehingga
dalam penelitian ini akan dibahas dua data
didik  yaitu
berdasarkan tiap sub materi, dan berdasarkan
tingkatan ranah kognitif.

taksonani Bloom revisi

(menganalisis),

penguasaan konsep peserta

Data dianalisis menggunakan uji skor N-
gain yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan penguasaan konsep
peserta didik setelah diberi perlakuan.
Kesimpulan hasil interpretasi data disesuaikan
dengan kriteria seperti pada Tabﬂl.

Tabel 1. Interpretasi Skor N-gain

Persentase Kategori
N-gain> 070 Tinggi
0.70 > N-gain = 0,30 Sedang
N-gain < 030 Rendah
(Sumber : Hake, 1999)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  analisis  data, nilai

penguasaan konsep peserta didik memiliki
peningkatan yang:ukup tinggi, ini terlihat dari
perbedaan nilai tes awal dan tes akhir yang
diperoleh kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Perbandingan raggrata tes awal, tes
akhir, serta persentase N-gain penguasaan
konsep fisika kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Nilai
eksperimen dan kelas kontrol terlihat kelas
kontrol lebih unggul dengan selisih 9,33. Hasil

rata-rata tes awal pada kelas

uji beda rerata pada data tes awal diperoleh nilai
thitung Sebesar 1,33 dan tyqpe sebesar 1,77
pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan
konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum pembelajaran tidak berbeda secara
signifikan.

Selanjutnya berdasarkan perolehan nilai
tes akhir kedua kelas, terlihat bahwa kelas
eksperimen mempeﬁh nilai 92,12 sedangkan
kelas kontrol 86,67. Kedua kelas terlihat sama -
sama mengalami peningkatan, namun kelas
eksperimen memiliki peningkatan yang relatif
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dibuktikan dari persentase N-gain yang
clipcrol@ kelas eksperimen sebesar 83,54%
dengan kriteria tinggi dan kelas kontrol 64.42%
dengan kriteria sedang. Perolehan data tersebut
menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika
pada kelas yang melajtu(an pembelajaran
menggunakan terbimbing
berbantuan multimedia interaktif lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang tidak belajar
mlgan menggunakan
Perbandingan rata-rata tes awal, tes akhir, dan
kedua

model  inkuiri

model  tersebut.

persentase  N-gain  pada kelas
ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Penguasaan
Konsep Fisika Peserta Didik

Nilai rata- Kelas Kelas Kontrol

rata Eksperimen (N=33)
(N= 35)

Tes Awal 52,12 6145

Tes Akhir 92,12 86,67

N-gain (%) 8354 64 42

Peningkatan penguasaan konsep fisika
kedua kelas dianalisis tiap sub matggpysesuai
dengan perolehan skor N-gain yang disajikan
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3. kelas
eksperimen memperoleh peningkatan yang
masksimal pada sub materi besaran pokok dan
turunan yaitu sebesar 100,00% dengan kategori
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tinggi. Sedangkan yang terendah adalah paaa
sub materi besaran dan satuan dengan skor N-
gain sebesar 60,00% dengan kategori sedang.
Sedangkan pada kelas kontrol perolehan skor
N-gain tertinggi terjadi pada sub materi dimensi
82,09% dengan kategori tinggi,
sedangkan perolehan skor N-gain terendah

sebesar

adalah pada sub materi besaran dan satuan
dengan skor 4737% dan termasuk pada
kategori sedang.

Selisih peningkatan N-gain tertinggi
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh pada sub materi angka penting
sebesar 34,49%. Sedangkan selisih peningkatan
skor N-gain terendah terjadi pada sub materi
dimensi yaitu sebesar 6,37%. Pada Gambar 2.
ditampilkan persengse perolehan penguasaan
konsep fisika pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan sub materi. Hasil ini serupa
dengan beberapa penelitian sebelumnya di
antaranya oleh Kusdiastuti (2016) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran
inkuiri berbantuan lab virtual berpengaruh pada
penguasaan konsep fisika a';wa. Wahyudin
(2010) yang menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran inkuiri terbimbing

dengan  berbantuan  multimedia  dapat

meningkatkan minat dan pemahaman siswa.

Volume 3 No.2, Desember 2017

Selain itu Nisrina et. al., (2016) serta
Hayati (2017) yang menunjukkan bahwa
penggunaan inkuiri  terbimbing
berbantuan media yang berbasis ICT seperti

model

multimedia interaktif atau simulasi PheT dapat
memberikan pengaruh pada penguasaan konsep
fisika.

Namun tidak sejalan dengan penelitian
oleh Retnosari (2016) yang menyimpulkan
bahwa penggynaan model inkuiri terbimbing
berbantuan interaktif  tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada

multimedia

keterampilan berpikir kritis yang imbasnya
kepada peningkatan penguasaan konsep fisika
peserta didik.

100

80

5|

40

Nilai Rata -rata

20

0

Tes Awal Tes Akhir N-gain (%)

™ Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata
Penguasaan Konsep Peserta Didik

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Penguasaan Konsep Fisika Tiap Sub Materi

Persentase skor N-gain

Sub Materi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Mg)
PK 1: Besaran dan satuan 60.00 4737 12,63
PK 2 : Besaran Pokok dan Turunan 100,00 7143 28.57
PK 3 : Dimensi 88 46 8209 637
PK 4 : Notasi Ilmiah 78.18 68.00 10.18
PK 5: Angka Penting 0143 56,94 3449
PK 6 : Pengukuran 80.95 66.67 14.28
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Sub Materi Besaran Fisika & Pengukuran

M Kelas Eksperimen

W Kelas Kontrol

Gambar 2. Perbandingan Persentase N-gain Penguasaan Konsep Fisika untuk
Tiap Sub Materi Besaran Fisika dan Pengukuran

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa
pada sub materi dimensi (PK3) dan notasi
ilmiah (PK4) kedua kelas, baik itu pada kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol memiliki
perbedaan peningkatan yang tidak berbeda
jauh. Hal disebabkan karena
penyampaian materi pada kedua
dilakukan dengan cara yang sama di mana

ini saat

kelas

kedua kelas sama-sama diberikan contoh oleh
guru untuk menyelesaikan permasalahan terkait
sub materi dimensi dan notasi ilmiah. Karena
memang pada awalnya peserta didik merasa
kebingungan dengan istilah baru tersebut yang
sebelumnya belum pernah mereka temukan.
Sub materi besaran pokok dan turunan
pada kelas eksperimen memperoleh nilai
peningkatan yang maksimal. Hal ini disebakan
di
menampilkan informasi terkait materi tersebut
pada tampilan multimedia interaktif,dan LKPD
yang mereka mengharuskan
memberikan contoh kalimat yang mereka buat
sendiri terkait besaran pokok dan turunan yang

karena awal  pembelajaran  guru

isi mereka

tujuannya untuk mengetahui mereka sudah
dapat membandingkan antara besaran pokok
dan besaran turunan. Sehingga pada materi ini
peserta didik dapat lebih mengingat apa yang
mereka tulis dari pikiran mereka. Selain itu
pada materi besaran pokok dan turunan,
instrumen yang diberikan hanya berupa hafalan
sehingga dengan menghafal saja peserta didik
dapat mengisi soal tersebut. Sehingga tidak
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menutup kemungkinan peserta didik akan
mendapatkan nilai yang maksimal pada materi
tersebut.

Berbeda halnya dengan materi besaran
dan satuan, terdapat soal yang mereka harus
analisis untuk menyetarakan satuan pada ruas
kiri dan ruas kanan, karena mereka tidak
terbiasa dengan soal yang menganalisis,
sehingga mereka sulit untuk mengerjakan soal
tersebut dan dampaknya akan terlihat pada
perolehan nilai rata-rata N-gain yang cukup
rendah.

Selain itu sub materi angka penting (PK5)
juga mendapatkan nilai yang hampir maksimal
dan peningkatannya berbeda jauh antara kedua
kelas tersebut di mana kelas eksperimen jauh
lebih unggul 34.49% dari kelas kontrol dan
merupakan perbedaan peningkatan yang paling
tinggi antara sub-sub materi lainnya. Hal ini
disebabkan oleh pengajaran yang begitu detail
pada kelas eksperimen. Peserta didik diberikan
beberapa contoh pada tayangan multimedia
interaktif, dan kemudian mengisi LKPD, di
mana peserta didik harus memberikan contoh
tiap-tiap aturan angka penting. Dengan
memberikan contoh yang benar, maka peserta
didik tersebut sudah dapat membandingkan tiap
aturan-aturan dalam angka penting.

Berbeda halnya dengan pengajaran kelas
kontrol, mereka mengisi permasalahan LKPD
yang sama halnya dengan kelas eksperimen,
namun dalam hal ini guru tidak memberikan
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informasi di awal terkait angka penting melalui
tayangan multimedia, dan tidak memberikan
contoh, hanya peserta didik sendiri yang
mencari refrensi pada buku mata pelajaran
fisika.

Walaupun kelas eksperimen memiliki
yang lebih
dibandingkan kelas kontrol, namun tetap dapat
dikatakan bahwa terjadi peningkatan pada

peningkatan relatif unggul

kedua kelas tersebut. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan  multimedia interaktif  dapat

meningkatkan penguasaan konsep fisika lebih
baik dari pada kelas kontrol yang diajarkan
secara konvensional.

Peningkatan penguasaan konsep juga
ditinjau berdasarkan tingkatan ranah kognitif
yang hasilnya ditampilkan pada Gambar 3.
Pada Gambar 3, terlihat bahwa
eksperimen memiliki peningkatan tertinggi

kelas

pada ranah kognitif menilai (C5) sebesar

92,31%, sedangkan peningkatan terendah
terjadi pada ranah kognitif mencipta (C6)
sebesar 57,14%. Selain C5, kemampuan

menerapkan (C3) pada kelas eksperimen
terlihat memiliki nilai peningkatan yang tidak
berbeda jauh dengan C5 yaitu 91,09%. Hal ini
disebabkan butir-butir yang
mewakili untuk C3 bersifat hitungan yang

karena soal
sederhana, seperti menetukan mana yang
termasuk besaran, satuan, besaran pokok,
maupun besaran turunan. Selain itu juga mereka
menentukan hasil pengukuran dari alat ukur
panjang, dan alat ukur massa. Sehingga dari
soal yang diberikan tersebut, peserta didik tidak
membutuhkan analisis tingkat tinggi untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
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Berbeda halnya dengan kelas kontrol,
tertinggi terjadi pada ranah
(Cl) sebesar 92,31%,
sedangkan peningkatan terendah pada kelas

peningkatan
kognitif mengingat

kontrol sama halnya seperti yang dialami kelas
eksperimen yaitu pada tingkatan ranah kognitif
mencipta (C6) sebesar 44,44%.

Peningkatan ranah kognitif C6 pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menjadi
peningkatan terendah yang dialami kedua kelas
tersebut  dibandingkan dengan tingkatan-
tingkatan ranah kognitif lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada tingkatan
tersebut yaitu mencipta tidak cocok diajarkan
dengan menggunakan media virtual seperti
interaktif,
dilakukan secara riil. Sehingga dapat dikatakan

bahwa pembelajaran yang telah dilakukan

multimedia dan  scharusnya

dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan multimedia interaktif lebih dapat
meningkatkan kognitif produk dibandingkan
kognitif proses.

Pada  tingkatan ranah kognitif
menganalisis (C4), selisih peningkatan antara
kedua kelas tersebut tidak berbeda jauh
dibandingkan pada tingkatan ranah kognitif
lainnya yaitu sebesar 5,27%. Hal ini disebabkan
karena kemampuan menganalisis dalam
penyelesaian masalah pada sub materi besaran
pokok dan turunan, serta dimensi sangat dilatih
oleh guru. Sehingga saat mereka mengisi
instrumen yang berisikan sub materi tersebut
mereka secara mudah dapat menyelesaikannya.
Sehingga hasilnya nilai peningkatan baik itu
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
tidak berbeda jauh, walaupun kelas eksperimen
relatif memiliki nilai peningkatan yang lebih
unggul.
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-rata N-gain Penguasaan Konsep Fisika
Pada Tiap Tingkatan Ranah Kognitif Peserta Didik

Hal menarik dalam penelitian ini yang terlihat
pada Gambar 3. bahwa tingkatan ranah kognitif
mengingat (C1) kelas kontrol jauh lebih unggul
dibandingkan dengan kelas eksperimen dengan
selisih sebesar 15,84%. Hal ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan pada ranah kognitif
dilakukan hanya
konvensional,

tersebut  dapat

pembelajaran

dengan

tidak
membutuhkan model pembelajaran yang
bervariasi. Hal ini sejalan dengan Simbolon &
Sahyar (2015) yang berpendapat bahwa tingkat
kognitif C1 dan C2 tidak perlu menggunakan
yang
membutuhkan tingkat pemahaman dan daya
ingat saja.

model bervariasi karena  hanya

Jika ditinjau dari model yang digunakan,
hasil penelitian ini juga sejalan dengan
pernyataan Hussain (2011) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran yang berorientasi
pada penyelidikan ilmiah lebih baik dari
pembelajaran konvensional. Senada dengan
pernyataan tersebut, So & Kong (2007) juga
mengatakan bahwa meskipun ada peningkatan
prestasi belajar yang signifikan pada kedua
kelas, pengajaran dengan pendekatan yang
berorientasi pada peserta didik dengan sedikit

dikendalikan oleh guru melalui penggunaan
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komponen multimedia menghasilkan
pencapaian yang lebih baik.

Hasil dari penelitian ini didukung penuh
oleh beberapa penelitian sebelumnya di
antaranya Evans & Nicola (2006); Johnson &
Mayer (2009) yang menyatakan bahwa peserta
didik yang belajar dengan multimedia interaktif
hasil belajar yang lebih baik

dibandingkan dengan kela yang tidak belajar

memiliki

menggunakan multimedia interaktif. Sehingga
inkuiri  terbimbing  berbantuan
interaktif  terbukti dapat
ningkatkan penguasaan konsep fisika lebih
baik dibandingkan dengan kelas yang
melakukan pembelajaran secara konvensional.

model
multimedia

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penguasaan konsep fisika
peserta didik dapat ditingkatkan melalui
inkuiri  terbimbing

interaktif. Dalam
penelitian ini sub materi besaran pokok dan

pembelajaran  model

berbantuan multimedia

turunan meningkat secara maksimal yaitu
100%. Oleh karena itu peneliti menyarankan,
dalam memberikan materi besaran fisika dan

pengukuran, kegiatan praktikum seperti
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mengukur panjang ataupun massa, lebih baik
dilakukan juga secara riil, sebab dengan
menggunakan multimedia saja, peserta didik
tidak yang
bermakna, sehingga kemampuan ranah kognitif
seperti C6 dapat memberikan peningkatan yang
cukup baik.

mendapatkan  pengalaman
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